
B. KECAMATAN PAMIJAHAN 

 

No Tanggal Nama Dosen Desa 

1. Selasa, 25 Juli 2023 Rosalia Nansih W, S.E., M.M,CFP.  Desa Pasarean 

Febrianti Yuli Satriyani, S.Pd.I., M.Pd. Desa Pasarean 

Heny Agustin, S.P., M. Si Desa Cibitung Wetan 

2. Kamis, 27 Juli 2023 Abdul Hakim Santoso S.Sn., M. Ds Desa Pasarean 

Zed Abdullah, SE., M.Si. Desa Pamijahan 

3. Sabtu, 29 Juli 2023 Hendyansyah Putra, SE, MM. Desa Pamijahan 

Asep Imam, S.E., M.M. Desa Pamijahan 

4. Selasa, 1 Agustus 2023 Budi Suryowati, S.E., M.M. Desa Cibitung Wetan 

Nina Sariana, S.Kom., MMSI. Desa Cibitung Wetan 

5. Kamis, 3 Agustus 2023 Faisal, S.Kom., M.Kom Desa Cibitung Kulon 

Umar Al Faruq, S.Kom., M.kom Desa Cibitung Kulon 

6. Sabtu, 5 Agustus 2023 Dr. Rudi Ritonga Desa Cibitung Kulon 

Hermawan Seftiono, S.Si, M.Si. Desa Gunung Sari 

7. Selasa, 8 Agustus 2023 Rossi Iskandar, M. Pd Desa Gunung Sari 

Lestari Agusalim, SE., M.Si. Desa Gunung Sari 

 





Lampiran 

JADWAL TURUN LAPANG DPL KKN 2023 

 

A. KECAMATAN CIAMPEA 

No. Tanggal Nama Dosen Desa 

1. Senin, 24 Juli 2023 Khoirina Farina, S.E., M.Ak. Desa Bojong Rangkas 

Efendri, S.E.Ak., M.Si. Desa Bojong Rangkas 

2. Rabu, 26 Juli 2023 Dr. Nurul Aisyah Rachmawati, S.E. AK., Ms. 
AK. 

Desa Benteng 

Dr. Dina Nurul Fitria Desa Benteng 

Dr. Duana Fera Risina, S.Pd., M. Pd. Desa Bojong Jengkol 

3. Jumat, 28 Juli 2023 Ade Syahputra, S.T., 
M.Inf.Comm.Tech.Mgmt. 

Desa Ciampea Udik 

Budi Arifitama, S.T., MMSI. Desa Ciampea Udik 

4. Senin, 31 Juli 2023 Dr. Inanpi Hidayati Sumiasih, S.P., M.Si. Desa Ciampea  

Mutiara Dewi Puspitawati, S.P., M.Si. Desa Ciampea  

5. Rabu, 2 Agustus 2023 Seveline, S. TP., M. Si Desa Cibadak 

Agung Cahya Karyadi, M.Pd. Desa Cibadak 

6. Jumat, 4 Agustus 2023 Ludwina Harahap, S.E., Ms.Ak. Desa Cibanteng 

Dr. Zainul Kisman, S.E., M.M. Desa Cibanteng 

7. Senin, 7 Agustus 2023 Warid, S.P., M. Si. Desa Bojong Jengkol 

Dr. Sri Yusnita Burhan, S.E., M.M. Desa Cicadas 

8. Rabu, 9 Agustus 2023 Faizah Syihab, M.Sc.Fin. Desa Cihideung Ilir 

Muhamad Karim, S.Pi., M.Si. Desa Cihideung Udik 

9. Jumat, 11 Agustus 2023 Dr. Arman, S.P., M.Si. Desa Cibuntu 

Dr. M. Rizal Taufikurrahman Desa Cinangka 

Husnul Khotimah.,S.E.,M.S.Ak. Desa Tegal Waru 

 
 
 

  



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

DOKUMEN 

ANGGARAN 



 

 

 

 

ANGGARAN INOVASI 

 

 

 

 

 

No Kegiatan Tujuan Sasaran Target 
Penanggung 

Jawab 

Kebutuha
n Sumber 

Daya 
Mitra Kerja 

Waktu 
Pelaksanaan 

Kebutuhan 
Anggaran 

(Rp) 
Indikator Kerja 

Sumber 
Pembiayaan 

1 

Identifikasi 
potensi desa 
sebagai inovasi 
desa 

Mengidentifikasi 
potensi desa 
sebagai inovasi 
desa 

Terlaksananya 
identifikasi 
potensi desa 
sebagai inovasi 
desa 

Masyarakat 
desa: Ibu-
Ibu Rumah 
Tangga 

Kelompok 6 
KKN 
Universitas 
Trilogi 

Data dan 
Informasi 

Kepala RW 
01 Desa 
Benteng 

17 - 23 Juli 
2023 

50.000 
Gagasan inovasi 
desa berbasis 
potensi lokal 

Universitas 
Trilogi 
 
Donatur 

2 

Perancangan 
dan 
pengembangan 
inovasi desa 

Merancang dan 
mengembangka
n inovasi desa 

Dihasilkannya 
rancangan 
inovasi desa 

Masyarakat 
desa: Ibu-
Ibu Rumah 
Tangga 

Kelompok 6 
KKN 
Universitas 
Trilogi 

Bahan 
dan 
peralatan 

Kepala RW 
01 Desa 
Benteng 
 
Komunitas 
EcoEnzyme 

24 - 28 Juli 
2023 

100.000 

Rancangan 
inovasi desa 
berbasis potensi 
lokal 

Universitas 
Trilogi 
 
Donatur 

3 

Pelaksanaan 
sosialisasi 
pengenalan 
EMAN 
"EcoEnzyme 
berMANfaat" 

Melaksanakan 
sosialisasi 
pengenalan 
EMAN kepada 
masyarakat 

Terlaksanakan 
sosialisasi 
pengenalan 
EMAN kepada 
masyarakat 

Masyarakat 
desa: Ibu-
Ibu Rumah 
Tangga 

Kelompok 6 
KKN 
Universitas 
Trilogi 

Bahan 
dan 
peralatan 

Kepala RW 
01 Desa 
Benteng 
 
Komunitas 
EcoEnzyme 
 
Warga RT 04 
Desa 
Benteng 

29 Juli 2023 250.000 

Pengetahuan 
dan 
pengembangan 
inovasi desa 

Universitas 
Trilogi 
 
Donatur 



 

 

 

 

4 

Pelaksanaan 

praktik 

pembuatan 

EMAN 

"EcoEnzyme 

bermanfaat" 

Melaksanakan 

praktik 

pembuatan 

EMAN kepada 

masyarakat 

Terlaksanakan 

praktik 

pembuatan 

EMAN kepada 

masyarakat 

Masyarakat 

desa: Ibu-

Ibu Rumah 

Tangga 

Kelompok 6 

KKN 

Universitas 

Trilogi 

Bahan 

dan 

peralatan 

Kepala RW 

08 Desa 

Benteng 

 

Komunitas 

EcoEnzyme 

 

Warga RT 04 

Desa 

Benteng 

4 Agustus 

2023 
300.000 

Pengetahuan, 

pengembangan, 

dan penerapan 

inovasi desa 

Universitas 

Trilogi 

 

Donatur 

5 

Pelaksanaan 

sosialisasi 

DIKEPLAK "Diet 

Kantong 

Plastik" 

Melaksanakan 

sosialisasi 

DIKEPLAK  

Terlaksanakan 

sosialisasi 

DIKEPLAK  

Para Santri 

TPQ dan 

Diniyah Al-

Hikmah 

Kelompok 6 

KKN 

Universitas 

Trilogi 

Bahan 

dan 

peralatan 

Kepala RW 

08 Desa 

Benteng 

 

Dosen 

Universitas 

Trilogi 

 

TPQ Al-

Hikmah 

 

Santri TPQ 

Al-Hikmah 

14 - 15 

Agustus 

2023 

200.000 
Pengetahuan 

inovasi desa 

Universitas 

Trilogi 

 

Donatur 



 

 

 

 

 

6 

Penyusunan 

Strategi 

keberlanjutan 

penerapan dan 

pengembangan 

EMAN dan 

DIKEPLAK 

Menyusun 

strategi 

keberlanjutan 

penerapan dan 

pengembangan 

EMAN dan 

DIKEPLAK 

Tersusunnya 

strategi 

keberlanjutan 

penerapan dan 

pengembangan 

EMAN dan 

DIKEPLAK 

Masyarakat 

desa: Ibu-

Ibu Rumah 

Tangga 

 

Para Santri 

TPQ dan 

Diniyah Al-

Hikmah 

Kelompok 6 

KKN 

Universitas 

Trilogi 

Modal 

usaha dan 

teknologi 

informasi 

Kepala RW 

08 Desa 

Benteng 

 

Dosen 

Universitas 

Trilogi 

 

Komunitas 

EcoEnzyme 

 

Warga RT 04 

Desa 

Benteng 

 

Pengurus 

TPQ Al-

Hikmah 

 

Santri TPQ 

Al-Hikmah 

16 - 18 

Agustus 

2023 

400.000 

Strategi 

keberlanjutan 

penerapan dan 

pengembangan 

inovasi desa 

Universitas 

Trilogi 

 

Donatur 



 

 

 

  



 

 

 

DOKUMEN 

PENGGUNAAN IT 



 

 

 

PENGGUNAAN 

TEKNOLOGI INFORMASI INOVASI 

Penggunaan Teknologi Informasi (Media Sosial) yang dipergunakan untuk memperkenalkan 

dan menyebarluaskan produk inovasi yaitu EMAN (Ecoenzyme Bermanfaat). 

EMAN (Ecoenzyme Bermanfaat) adalah produk yang dihasilkan dari sampah organik (kulit 

buah) yang dimanfaatkan menjadi Ecoenzyme. Dengan mencampurkan sampah organik (kulit 

buah) tersebut dengan air dan molase, sehingga dapat menjadi Ecoenzyme. Produk turunan 

dari Ecoenzyme murni dapat digunakan sebagai pengganti bahan bahan pokok yang dipakai 

dirumah, seperti bahan bahan anti-septic (sabun pembersih lantai, sabun cuci piring, sabun 

mandi, dsb). 

Di samping itu, penggunaan teknologi informasi (media sosial) dipergunakan untuk 

melakukan pengenalan terhadap Ecoenzyme, apa manfaatnya, bagaimana cara 

pembuatannya, dan apa saja produk turunan dari Ecoenzyme. 

Produk inovasi EMAN (Ecoenzyme Bermanfaat) dikenalkan dan disebarluaskan melalui 

platform platform : 

 Instagram ; @eenusantarabogorraya , @ecoenzymenusantara, 

@kkngembirakelompok6 

 Facebook ; Ecoenzymenusantara 

 Youtube ; Eco Enzyme Nusantara 

 Whatsapp ; Whatsapp group, Whatsapp Chat. 

 Google Drive. 



 

 

  



 

 

  

DOKUMEN 

BIMBINGAN 

TEKNIS 



 



 



 



 

 

Bukti kehadiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

DOKUMEN 

PEDOMAN 

TEKNIS 



 

 

KERANGKA ACUAN INOVASI 

PROGRAM DIKEPLAK EMAN 

 (DIET KANTONG PLASTIK & ECO ENZYME BERMANFAAT) 

DESA BENTENG TAHUN 2023 

 

1. Latar Belakang 

 Isu terkait sampah merupakan salah satu permasalahan yang patut untuk diperhatikan. 

Sampah merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan manusia, karena 

pada dasarnya setiap aktivitas manusia pasti menghasilkan sampah, baik sampah oraganik 

maupun anorganik.  

 Berdasarkan hasil observasi Kelompok 6 KKN-T Universitas Trilogi selama bulan Juli 

2023 di RW 01 Desa Benteng, Kota Bogor, ditemukan bahwa sampah rumah tangga, 

khususnya sampah organik seperti sisa kulit buah-buahan dan sayur-sayuran masih belum 

dikelola dengan baik. Selain itu, sampah organik ini bercampur dengan sampah anorganik 

lainnya seperti plastik. Menurut Desy (2018) Plastik adalah barang yang sudah sangat lekat 

dengan masyarakat karena praktis dan kedap air sehingga aman untuk barang bawaan. Efek 

bahaya yang ditimbulkan dari penggunaan terlalu banyak plastik yaitu berdampak pada 

lingkungan. Plastik tergolong benda yang sangat sulit terurai dan memerlukan puluhan 

tahun untuk bisa terurai. 

 Di Desa Benteng, Kota Bogor menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih 

membakar sampah, dan membuang sampah di sungai. Pengetahuan masyarakat terhadap 

bahaya metode pembakaran sampah juga masih tergolong minim. Pembakaran sampah 

merupakan sumber utama penghasil dioxin, yang tergolong sebagai bahan kimia beracun 

paling berbahaya di dunia. Dioxin tersimpan di jaringan lemak dan apabila terpapar dalam 

jangka panjang akan menyerang sistem saraf dan imun manusia. Metode pembakaran ini 

masih banyak dipilih oleh sebagian besar masyarakat karena dianggap dapat menghemat 

waktu dan lebih ekonomis.  

 Menurut Syafrudin (2004), salah satu alternatif yang bisa dilakukan untuk mengurai 

terjadinya pencemaran lingkungan tersebut adalah melaksanakan program pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat, seperti melaksanakan 5 R (Reduce, Reuse, Recycling, 

Recovery, Replacing). Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan prinsip 5 R yakni 

dengan mengolah sampah khususnya sampah organik rumah tangga adalah dengan 

Pengolahan Eco Enzyme. Eco Enzyme merupakan sebuah cairan multifungsi yang berasal  



 

 

dari beberapa enzim serta mikroorganisme. Eco Enzyme berasal dari campuran bahan-bahan 

yang bisa didapatkan dari limbah rumah tangga, seperti sampah sisa makanan, sampah 

sayuran, sampah buah-buahan, sampah organik, dan lain sejenisnya. Kemudian untuk 

pengolahan sampah anorganik adalah dengan melakukan pengurangan penggunaan kantong 

plastik dengan cara mengganti plastik menggunakan kantong daur ulang. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka Kelompok 6 KKN-T Universitas Trilogi 

memberi inovasi Desa Benteng melalui program kerja “DIKEPLAK EMAN” (Diet 

Kantong Plastik & Eco Enzyme Bermanfaat. Program kerja ini merupakan upaya untuk 

membangun kesadaran masyarakat dan mengubah pola pikir masyarakat khususnya 

kalangan ibu-ibu rumah tangga dan anak-anak. Pola pikir masyarakat diarahkan pada 

kegiatan pengurangan dan penanganan sampah. Pengurangan sampah meliputi 5 R 

(Reduce, Reuse, Recycling, Recovery, Replacing). Sedangkan kegiatan penanganan 

sampah meliputi pemilahan, pengumpulan, pengolahan dan pemprosesan akhir.  

2. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan Inovasi 

Program DIKEPLAK EMAN bertujuan untuk membangun kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pengelolaan sampah organik dan anorganik secara sistematis, menyeluruh 

dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah agar 

menjadikan sampah sebagai sumber daya. 

b. Manfaat Inovasi 

Manfaat inovasi DIKEPLAK EMAN bagi masyarakat desa khususnya ibu-ibu rumah 

tangga adalah untuk memberikan informasi dan pengetahuan mengenai upaya yang 

harus dilakukan masyarakat dengan edukasi yang dilakukan. 

3. Kegiatan Pokok dan Prosedur Kerja 

a. Kegiatan Pokok 

1. Mengidentifikasi kemampuan dan potensi desa yang dapat dikembangkan 

2. Merancang dan mengembangkan inovasi desa 

3. Melaksanakan bimbingan teknis inovasi desa kepada sasaran 

4. Melaksanakan sosialisasi inovasi kepada masyarakat desa 

5. Melaksanakan praktik inovasi kepada masyarakat desa 

6. Menyusun strategi keberlanjutan penerapan dan pengembangan inovasi desa 

 

 



 

 

b. Prosedur Kerja 

1. Prosedur pelaksanaan Program DIKEPLAK melalui alur sebagai berikut: 

2. Prosedur pelaksanaan Program EMAN melalui alur sebagai berikut: 

 

4. Pembiayaan 

Pembiayaan program DIKEPLAK EMAN dilaksanakan dengan menggunakan dana 

dari Universitas Trilogi dan dana kas Kelompok 6 KKN-T Universitas Trilogi. 

5. Sasaran 

Sasaran program DIKEPLAK EMAN adalah ibu-ibu rumah tangga Desa Benteng 

khususnya RW 01 dan anak-anak. 

 

 

 



 

 

6. Jadwal Tahapan Inovasi dan Pelaksanaan Kegiatan 

a. Tahapan Inovasi 
No. Tahapan Jadwal Keterangan 

1. Mengidentifikasi latar 

belakang 

18 Juli 2023 – 21 Juli 2023 Penyusunan latar belakang masalah 

dari permasalahan yang ada untuk 

perumusan ide inovasi desa yang akan 

menjadi program kerja. 

2. Perumusan ide 21 Juli 2023 – 22 Juli 2023 Penyusunan gagasan dan ide sebagai 

hasil pemecahan masalah. 

3. Penantian perizinan 

kegiatan 

23 Juli – 24 Juli 2023 Perizinan kegiatan sebagaimana pihak 

terkait mengetahui program inovasi 

desa yang akan dikembangkan. 

4. Perancangan program 24 Juli 2023 – 27 Juli 2023 Penyusunan timeline program yang 

akan di implementasi kepada 

masyarakat desa. 

5. Implementasi 27 Juli – 14 Agustus 2023 Pelaksaan program pengembangan 

inovasi desa kepada masyarakat. 

 

b. Pelaksaan Inovasi 

No. Tahapan Jadwal Keterangan 

1. Sosialisasi “EMAN” 

(Eco Enzyme 

Bermanfaat) 

Sabtu, 29 Juli 2023 Memberikan informasi dan edukasi 

kepada masyarakat desa tentang  

pengelolaan sampah organik (sisa kulit 

buahbuahan dan sayur-sayuran) yang 

baik sebagai sumber daya melalui 

pengolahan Eco Enzyme 

2. Praktik Pembuatan 

cairan EcoEnzyme 

Jumat, 04 Agustus 2023 Melakukan demo serta praktik 

pembuatan olahan Eco Enzyme 

bersama masyarakat desa. 

3. Edukasi Pengemasan 

dan Pemasaran 

Minggu, 06 Agustus 2023 Melakukan edukasi mengenai potensi 

sumber daya untuk kewirausahaan. 

4. Sosialisasi 

“DIKEPLAK” (Diet 

Kantong Plastik) & 

Lomba Mewarnai 

Totebag 

Senin, 14 Agustus 2023 Memberikan informasi dan edukasi 

kepada masyarakat desa tentang  

bahaya sampah anorganik (plastik) 

yang baik melalui pengurangan 

pemakaian kantong plastik serta 

memperkenalkan totebag sebagai 

kantong daur ulang pengganti plastik. 



 

 

 

7. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Pelaporan 

Evaluasi pelasanaan program kerja DIKEPLAK EMAN dilakukan setelah seluruh 

rangkaian program kegiatan selesai. Evaluasi program sosialisasi kepada masyarakat 

desa dilakukan dengan menganalisis hasil pre-test dan post-test yang diisi oleh sasaran 

program. 

 

8. Strategi Keberlajutan 

Untuk keberlanjutan kegiatan inovasi DIKEPLAK EMAN maka dilakukan: 

1. Pemberdayaan masyarakat desa dalam rangka memperluas sebaran informasi 

mengenai DIKEPLAK EMAN. 

2. Pembentukan sebuah komunitas pecinta lingkungan yang memiliki fokus dalam 

kegiatan pengelolaan sampah organik menjadi Eco Enzyme. 

3. Pembuatan Eco Enzyme untuk menjadikan produk turunan Eco Enzyme menjadi 

produk layak jual dalam bidang kewirausahaan. 



 

 

  



 

 

  

DOKUMEN 

KEMUDAHAN 

INFORMASI 

LAYANAN 



 

 

KEMUDAHAN INFORMASI LAYANAN INOVASI 

Alur penerapan dan pengembangan inovasi desa program DIKEPLAK (Diet Kantong 

Plastik) ditujukkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program inovasi DIKEPLAK (Diet Kantong Plastik) adalah salah satu program yang 

ditujukan untuk membantu masyarakat bogor dalam mengurangi pemakaian kantong plastik 

yang dapat menimbulkan banyak polusi. Program ini dilakukan melalui sosialisasi seputar 

bahaya dan dampak dari kantong plastik yang berlebih, cara mengurangi, dan mengadakan 

lomba mewarnai totebag sebagai pengganti kantong plastik kepada santri TPQ Al – Hikmah 

yang berada pada Desa Benteng.  

 

JADWAL PROGRAM INOVASI DIKEPLAK 

Rapat teknis         : Jumat, 11 Agustus 2023 Pukul 11.00 WIB 

Sosialisasi Program & Lomba Mewarnai : Senin, 14 Agustus 2023 Pukul 10.00 WIB 

Informasi lebih lanjut dapat menghubungi, telepon 0817 6661 223 (Dini) atau alamat 

surel kknkel6trilogi2023@gmail.com  

Ketua TPQ Al -

Hikmah & DPL 

 

KKN Kel 6 & 

DPL 

Pengajar TPQ 

Al - Hikmah & 

KKN Kel 6 

Kelompok 6 

KKN Univ 

Trilogi 

Mengidentifikasi 

kemampuan dan 

potensi program 

yang akan 

dilaksanakan 

Kelompok 6 

KKN Univ. 

Trilogi 

Mengidentifikasi 

dan merancang 

program DIKEPLAK 

(Diet Kantong 

Plastik) 

Melaksanakan 

rapat mengenai 

teknis program 

DIKEPLAK (Diet 

Kantong Plastik)  

Melakukan 

sosialisasi program 

EMAN (EcoEnzyme 

Bermanfaat) kepada 

masyarakat desa  

benteng khususnya 

RW 001 

Santri TPQ Al - 

Hikmah 

mailto:kknkel6trilogi2023@gmail.com


 

 

Alur penerapan dan pengembangan inovasi desa program EMAN (Eco Enzyme 

Bermanfaat) ditujukkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program inovasi EMAN (EcoEnzyme Bermanfaat) adalah salah satu program yang 

berpartisipasi dalam mengurangi beban bumi khususnya dalam pengelolaan sampah organik, 

sekaligus menerapkan gaya hidup minim kimia sintetis. Program ini dilakukan melalui 

sosialisasi seputar definisi, manfaat, cara pembuatan dan pelatihan dalam pembuatan 

EcoEnzyme kepada warga Desa Benteng khususnya RW 001. 

 

JADWAL PROGRAM INOVASI EMAN 

Bimbingan teknis   : Rabu, 26 Juli 2023 Pukul 11.00 WIB 

Sosialisasi Masyarakat   : Sabtu, 29 Juli 2023 Pukul 10.00 WIB 

Praktik Pembuatan EcoEnzyme : Jumat, 04 Agustus 2023 Pukul 10.00 WIB 

Pengemasan dan pemasaran  : Minggu, 06 Agustus 2023 Pukul 09.00 WIB 

Informasi lebih lanjut dapat menghubungi, telepon 0817 6661 223 (Dini) atau alamat 

surel kknkel6trilogi2023@gmail.com  

Aktivis Pecinta 

Lingkungan 

Aktivis Pecinta 

Lingkungan 

Aktivis Pecinta 

Lingkungan 

Komunitas Eco 

Enzyme 

Mengidentifikasi 

kemampuan dan 

potensi pada desa 

benteng RW 001 

Kepala Desa 

Benteng dan 

Ketua RW 001 

Mengidentifikasi 

dan merancang 

program EMAN 

(EcoEnzyme 

Bermanfaat) 

Melaksanakan 

bimbingan teknis 

program EMAN 

(EcoEnzyme 

Bermanfaat) 

kepada mahasiswa 

KKN kelompok 6 

Melakukan 

sosialisasi program 

EMAN (EcoEnzyme 

Bermanfaat) kepada 

masyarakat desa  

benteng khususnya 

RW 001 

Masyarakat 

Desa 

mailto:kknkel6trilogi2023@gmail.com
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PROSES 

INFORMASI 



 

 

 

INOVASI DIKEPLAK EMAN 

DESA BENTENG KECAMATAN CIAMPEA 

BOGOR 

 

SOP 

No. Dokumen   :139/48. Desa 

No. Revisi          : 

Tanggal Terbit  : 2023 

Halaman            : 2 

Desa Benteng 

 

Faka Harika, S.AP 

Pengertian Inovasi DIKEPLAK EMAN ialah serangkaian kegiatan untuk mengurangi 

dan mengolah limbah, baik organik maupun non organik. DIKEPLAK 

merupakan singkatan dari "Diet Kantong Plastik", kegiatan ini yaitu dengan 

melakukan sosialisasi kepada anak-anak hingga remaja untuk mengurangi 

penggunaan kantong plastik. Sedangkan EMAN merupakan singkatan dari 

"EcoEnzyme Bermanfaat", kegiatan ini terdiri dari sosialisasi dan 

pengolahan limbah buah dan sayur yang dapat dijadikan EcoEnzyme. 

Tujuan 1) Tujuan Utama 

Mengurangi limbah organik maupun non organik di masyarakat 

2) Tujuan Khusus 

Memanfaatkan kembali limbah yang dapat diolah serta dapat dijadikan 

sebagai salah satu sumber pendapatan masyarakat 

Kebijakan Kebijakan Bupati Bogor tentang inovasi daerah dan inovasi desa. Khusus 

inovasi desa, Bupati Bogor mencanangkan Satu Desa Satu Inovasi (One 

Village One Inovation) 

Referensi 1) Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Bogor No. 19 Tahun 2008 

tentang RT/RW Kabupaten Bogor, Kecamatan Ciampea termasuk 

kedalam kawasan wisata budaya 

2) Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Bogor Nomor 7 Tahun 2020 

tentang Rencana Induk Pembangungan Kepariwisataan Kabupaten 

Bogor Tahun 2020 -2025 

3) Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

yang memberikan peluang pemerintah daerah untuk melakukan inovasi, 

sebagaimana diatur dalam pasal 386 yang menyatakan bahwa “Dalam 

rangka peningkatan kinerja penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, 

Pemerintah Daerah dapat melakukan inovasi”. 

4) Peraturan Bupati Bogor Nomor 116 Tahun 2020 tentang inovasi daerah 

5) Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 2 Tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Sampah (Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun 2014 

Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Nomor 78) 

6) Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Bogor No 1 tahun 2020 tentang 

pembangunan kepemudaan 



 

 

Prosedur/Langkah-

Langkah 

 

Prosedur kerja meliputi: 

1) Masyarakat, dalam hal ini ibu-ibu desa, yang menerapkan inovasi untuk 

mengolah limbah organik (buah dan sayuran) untuk menjadi EcoEnzyme. 

2) Anak-anak hingga remaja, dalam hal ini para santri TPQ, mengikuti 

sosialisasi untuk mengurangi penggunaan limbah kantong plastik dan 

menggunakan bahan jenis lain yang lebih ramah lingkungan. 

Diagram Alir Diagram Alir DIKEPLAK 

Diagram Alir EMAN 

 

Unit Terkait 1) Kepala RW 01 Desa Benteng 

2) Dosen Universitas Trilogi 

3) Komunitas EcoEnzyme 

4) Warga RT 04 Desa Benteng 

5) Pengurus TPQ Al-Hikmah 

6) Santri TPQ Al-Hikmah 

 



 



 

DOKUMEN 

RASIO 

PENGADUAN 



 

 

  

 RASIO PENGADUAN ECO ENZYME 

 

1. Apa itu ecoenzym? 

Eco enzyme merupakan cairan multifungsi yang dihasilkan melalui proses fermentasi 

dari campuran sisa sampah organik (kulit buah-buahan), gula merah (molase), tebu dan 

air. 

 

2. Apa saja manfaat eco-enzym? 

Eco-enzyme memiliki beragam manfaat, antara lain sebagai pupuk tanaman, pembersih 

kloset, pengusir tikus, sabun cuci piring, pembersih sayuran, obat kumur, dan lain-lain. 

 

3. Bahan apa saja yang dibutuhkan untuk membuat eco-enzym? 

Bahan – bahan yang dibutuhkan cukup sederhana, yaitu hanya memerlukan air, cairan 

molase, serta sampah kulit buah buahan yang segar. 

 

4. Berapa lama pembuatan eco-enzym? 

Karena eco-enzym merupakan cairan fermentasi, maka waktu yang dibutuhkan hingga 

bisa digunakan cukup lama, yaitu 2-3 bulan 

 

5. Apakah kelebihan eco-enzym? 

Kelebihannya yaitu eco-enzym dapat mengolah sampah organic menjadi suatu hal yang 

bermanfaat, dengan begitu artinya kita turut andil dalam hal menjaga lingkungan. 

 

6. Apa kekurangan eco-enzym? 

Salah satu kekurangan dari eco-enzym yaitu masa produksinya yang terogolong lama. 

Di Indonesia sebagai daerah tropis, masa fermentasi memerlukan waktu 2-3 bulan. Hal 

ini menyebabkan stok yang sudah dihasilkan tidak dapat menggantikan sabun yang 

memiliki waktu produksi yang lebih cepat. 

 

7. Apakah produk eco-enzym diperjual belikan di pasaran? 

Produk eco-enzym tidak diperjual belikan. Hal ini sudah disepakati oleh komunitas eco-

enzym nusantara.  

 

8. Jika tidak diperjual belikan, lantas bagaimana masyarakat dapat mendapatkan salah 

satu produk eco-enzym? 

Salah satu cara mendapatkan produk eco-enzym yaitu dengan ikut bergabung ke dalam 

komunitas. Dengan bergabung, anggota diberi pelatihan  bagaimana cara memproduksi 

eco-enzym. Dengan itu, diharapkan anggota komunitas tersebut dapat mengedukasi 

warga di lingkungannya sehingga dapat mengurangi sampah organic di lingkungannya 

masing-masing 

 

 

9. Bagaimana cara kita dapat bergabung ke dalam komunitas eco-enzym nusantara? 

Komunitas ini berpusat di Jawa dan Bali, namun di beberapa kota seperti jabodetabek 

sudahadakomunitas daerahnya masing-masing dibawah komunitas eco-enzym 

nusantara. Calonanggotahanya tinggal datang ke kantor komunitasnya seperti yang di 

Bogor. Tepatnya di jl. Yasmin Bogor 

 



 

 

 

10. Manakah yang lebih ramah lingkungan? Eco-enzym atau sabun yang biasa di pasaran? 

Secara ke praktisan, tentunya sabun di pasaran masih belum dapat ditinggalkan, namun 

jika niat kita menjaga serta merawat bumi, tentunya eco-enzym dapat menjadi salah 

satu opsi tersebut. 
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KERANGKA ACUAN INOVASI 

PROGRAM DIKEPLAK EMAN 

 (DIET KANTONG PLASTIK & ECO ENZYME BERMANFAAT) 

DESA BENTENG TAHUN 2023 

 

1. Latar Belakang 

 Isu terkait sampah merupakan salah satu permasalahan yang patut untuk diperhatikan. 

Sampah merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan manusia, karena 

pada dasarnya setiap aktivitas manusia pasti menghasilkan sampah, baik sampah oraganik 

maupun anorganik.  

 Berdasarkan hasil observasi Kelompok 6 KKN-T Universitas Trilogi selama bulan Juli 

2023 di RW 01 Desa Benteng, Kota Bogor, ditemukan bahwa sampah rumah tangga, 

khususnya sampah organik seperti sisa kulit buah-buahan dan sayur-sayuran masih belum 

dikelola dengan baik. Selain itu, sampah organik ini bercampur dengan sampah anorganik 

lainnya seperti plastik. Menurut Desy (2018) Plastik adalah barang yang sudah sangat lekat 

dengan masyarakat karena praktis dan kedap air sehingga aman untuk barang bawaan. Efek 

bahaya yang ditimbulkan dari penggunaan terlalu banyak plastik yaitu berdampak pada 

lingkungan. Plastik tergolong benda yang sangat sulit terurai dan memerlukan puluhan 

tahun untuk bisa terurai. 

 Di Desa Benteng, Kota Bogor menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih 

membakar sampah, dan membuang sampah di sungai. Pengetahuan masyarakat terhadap 

bahaya metode pembakaran sampah juga masih tergolong minim. Pembakaran sampah 

merupakan sumber utama penghasil dioxin, yang tergolong sebagai bahan kimia beracun 

paling berbahaya di dunia. Dioxin tersimpan di jaringan lemak dan apabila terpapar dalam 

jangka panjang akan menyerang sistem saraf dan imun manusia. Metode pembakaran ini 

masih banyak dipilih oleh sebagian besar masyarakat karena dianggap dapat menghemat 

waktu dan lebih ekonomis.  

 Menurut Syafrudin (2004), salah satu alternatif yang bisa dilakukan untuk mengurai 

terjadinya pencemaran lingkungan tersebut adalah melaksanakan program pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat, seperti melaksanakan 5 R (Reduce, Reuse, Recycling, 

Recovery, Replacing). Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan prinsip 5 R yakni 

dengan mengolah sampah khususnya sampah organik rumah tangga adalah dengan 

Pengolahan Eco Enzyme. Eco Enzyme merupakan sebuah cairan multifungsi yang berasal  



 

 

dari beberapa enzim serta mikroorganisme. Eco Enzyme berasal dari campuran bahan-bahan 

yang bisa didapatkan dari limbah rumah tangga, seperti sampah sisa makanan, sampah 

sayuran, sampah buah-buahan, sampah organik, dan lain sejenisnya. Kemudian untuk 

pengolahan sampah anorganik adalah dengan melakukan pengurangan penggunaan kantong 

plastik dengan cara mengganti plastik menggunakan kantong daur ulang. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka Kelompok 6 KKN-T Universitas Trilogi 

memberi inovasi Desa Benteng melalui program kerja “DIKEPLAK EMAN” (Diet 

Kantong Plastik & Eco Enzyme Bermanfaat. Program kerja ini merupakan upaya untuk 

membangun kesadaran masyarakat dan mengubah pola pikir masyarakat khususnya 

kalangan ibu-ibu rumah tangga dan anak-anak. Pola pikir masyarakat diarahkan pada 

kegiatan pengurangan dan penanganan sampah. Pengurangan sampah meliputi 5 R 

(Reduce, Reuse, Recycling, Recovery, Replacing). Sedangkan kegiatan penanganan 

sampah meliputi pemilahan, pengumpulan, pengolahan dan pemprosesan akhir.  

2. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan Inovasi 

Program DIKEPLAK EMAN bertujuan untuk membangun kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pengelolaan sampah organik dan anorganik secara sistematis, menyeluruh 

dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah agar 

menjadikan sampah sebagai sumber daya. 

b. Manfaat Inovasi 

Manfaat inovasi DIKEPLAK EMAN bagi masyarakat desa khususnya ibu-ibu rumah 

tangga adalah untuk memberikan informasi dan pengetahuan mengenai upaya yang 

harus dilakukan masyarakat dengan edukasi yang dilakukan. 

3. Kegiatan Pokok dan Prosedur Kerja 

a. Kegiatan Pokok 

1. Mengidentifikasi kemampuan dan potensi desa yang dapat dikembangkan 

2. Merancang dan mengembangkan inovasi desa 

3. Melaksanakan bimbingan teknis inovasi desa kepada sasaran 

4. Melaksanakan sosialisasi inovasi kepada masyarakat desa 

5. Melaksanakan praktik inovasi kepada masyarakat desa 

6. Menyusun strategi keberlanjutan penerapan dan pengembangan inovasi desa 

 

 



 

 

b. Prosedur Kerja 

1. Prosedur pelaksanaan Program DIKEPLAK melalui alur sebagai berikut: 

2. Prosedur pelaksanaan Program EMAN melalui alur sebagai berikut: 

 

4. Pembiayaan 

Pembiayaan program DIKEPLAK EMAN dilaksanakan dengan menggunakan dana 

dari Universitas Trilogi dan dana kas Kelompok 6 KKN-T Universitas Trilogi. 

5. Sasaran 

Sasaran program DIKEPLAK EMAN adalah ibu-ibu rumah tangga Desa Benteng 

khususnya RW 01 dan anak-anak. 

 

 

 



 

 

6. Jadwal Tahapan Inovasi dan Pelaksanaan Kegiatan 

a. Tahapan Inovasi 
No. Tahapan Jadwal Keterangan 

1. Mengidentifikasi latar 

belakang 

18 Juli 2023 – 21 Juli 2023 Penyusunan latar belakang masalah 

dari permasalahan yang ada untuk 

perumusan ide inovasi desa yang akan 

menjadi program kerja. 

2. Perumusan ide 21 Juli 2023 – 22 Juli 2023 Penyusunan gagasan dan ide sebagai 

hasil pemecahan masalah. 

3. Penantian perizinan 

kegiatan 

23 Juli – 24 Juli 2023 Perizinan kegiatan sebagaimana pihak 

terkait mengetahui program inovasi 

desa yang akan dikembangkan. 

4. Perancangan program 24 Juli 2023 – 27 Juli 2023 Penyusunan timeline program yang 

akan di implementasi kepada 

masyarakat desa. 

5. Implementasi 27 Juli – 14 Agustus 2023 Pelaksaan program pengembangan 

inovasi desa kepada masyarakat. 

 

b. Pelaksaan Inovasi 

No. Tahapan Jadwal Keterangan 

1. Sosialisasi “EMAN” 

(Eco Enzyme 

Bermanfaat) 

Sabtu, 29 Juli 2023 Memberikan informasi dan edukasi 

kepada masyarakat desa tentang  

pengelolaan sampah organik (sisa kulit 

buahbuahan dan sayur-sayuran) yang 

baik sebagai sumber daya melalui 

pengolahan Eco Enzyme 

2. Praktik Pembuatan 

cairan EcoEnzyme 

Jumat, 04 Agustus 2023 Melakukan demo serta praktik 

pembuatan olahan Eco Enzyme 

bersama masyarakat desa. 

3. Edukasi Pengemasan 

dan Pemasaran 

Minggu, 06 Agustus 2023 Melakukan edukasi mengenai potensi 

sumber daya untuk kewirausahaan. 

4. Sosialisasi 

“DIKEPLAK” (Diet 

Kantong Plastik) & 

Lomba Mewarnai 

Totebag 

Senin, 14 Agustus 2023 Memberikan informasi dan edukasi 

kepada masyarakat desa tentang  

bahaya sampah anorganik (plastik) 

yang baik melalui pengurangan 

pemakaian kantong plastik serta 

memperkenalkan totebag sebagai 

kantong daur ulang pengganti plastik. 



 

 

 

7. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Pelaporan 

Evaluasi pelasanaan program kerja DIKEPLAK EMAN dilakukan setelah seluruh 

rangkaian program kegiatan selesai. Evaluasi program sosialisasi kepada masyarakat 

desa dilakukan dengan menganalisis hasil pre-test dan post-test yang diisi oleh sasaran 

program. 

 

8. Strategi Keberlajutan 

Untuk keberlanjutan kegiatan inovasi DIKEPLAK EMAN maka dilakukan: 

1. Pemberdayaan masyarakat desa dalam rangka memperluas sebaran informasi 

mengenai DIKEPLAK EMAN. 

2. Pembentukan sebuah komunitas pecinta lingkungan yang memiliki fokus dalam 

kegiatan pengelolaan sampah organik menjadi Eco Enzyme. 

3. Pembuatan Eco Enzyme untuk menjadikan produk turunan Eco Enzyme menjadi 

produk layak jual dalam bidang kewirausahaan. 



 



 

DOKUMEN 

KEMANFAATAN 



 

 

MANFAAT INOVASI  

DIET KANTONG PLASTIK DAN PEMBUATAN PRODUK ECO ENZYME 

 

Mahasiswa KKN Universitas Trilogi melakukan inovasi produk Eco Enzyme dan 

pengurangan pemakaian kantong plastik . pembuatan produk Eco Enzyme  dibuat dengan 

bahan Molase/Gula merah yang dihaluskan, kulit buah (jeruk, buah naga, semangka) dan 

terakhir air, Produknya berupa cairan  yang dikemas dengan botol. Selain memanfaatkan 

sampah organik menjadi Eco Enzyme, inovasi lainnya yaitu Gerakan diet kantong plastik yang 

dimana Gerakan tersebut mengurangi penggunaan kantong plastik seperti kresek yang 

digunakan sebagai wadah transaksi jual beli diganti dengan pemakaian totebag sebagai cara 

mengurangi penggunaan kantong plastik. 

Manfaat Inovasi Eco Enzim dan diet kantong plastic  bagi masyarakat adalah: 

1. Mengurangi sampah kulit buah yang akan dibuang. 

2. Mempermudah ibu rumah tangga untuk menjaga lingkungan rumah sehat dan bersih. 

3. Mengurangi limbah organik yang ada dirumah untuk peningkatan kualitas lingkungan. 

4. Mengurangi penggunaan kantong kresek yang diganti oleh pemakaian totebag untuk 

berbelanja. 

Inovasi produk ini membuka mata masyarakat dan mensadarkan masyarakat untuk 

melakukan diet kantong plastik khususnya ibu rumah tangga, yang dimana masyarakat bisa 

menghemat penggunaan kemasan plastik yang digunakan dirumah. 

Tabel 1. Dampak Inovasi Program DIKEPLAK EMAN terhadap peningkatan pengetahuan 

masyarakat Desa Benteng Kecamatan Ciampea. 

Kategori Sebelum Inovasi (Rata-

rata Pre-Test) 

Sesudah Inovasi (Rata-

rata Post-Test) 

Meningkatnya pengetahuan 73,3% tidak mengetahui eco 

enzyme 

Warga memiliki keinginan 

untuk membuat Eco Enzyme 

 

Data penerima manfaat terlampir. 
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SOSIALISASI INOVASI 

DIKEPLAK EMAN OLEH KKN KELOMPOK 6 

UNIVERSITAS TRILOGI 

 

Setiap kegiatan sehari-hari pasti menghasilkan sampah. Sampah tersebut bisa berupa limbah 

organic maupun anorganik. Pada tahun 2019 KLHK mencatat jumlah timbulan sampah sebesar 

67,8 juta ton/tahun yang terdiri dari sampah organik dengan porsentase sebesar 57%, sampah 

plastik sebesar 15%, sampah kertas sebesar 11% dan sampah lainnya sebesar 17%. Sebagian 

besar sampah berasal dari rumah tangga. Sampah-sampah ini seringkali berakhir di TPA, yang 

berartinya sudah tidak dimanfaatkan. 

Banyaknya sampah dari rumah tangga tersebut mendorong kami mengadakan Sosialisasi 

Dikeplak EMAN (Diet Kantong Plastik dan Ecoenzim Bermanfaat). Dikeplak merupakan 

sosialisasi pengurangan penggunaan kantong plastic dan pembuangan sampah kepada anak 

PAUD dan SD. EMAN merupakan sosialisasi ecoenzim kepada ibu rumah tangga. Masing-

masing singkatan mewakili target yang berbeda namun tetap dalam satu visi, yaitu pemanfaatan 

sampah dari aktivitas sehari-hari dengan baik untuk menjadi desa yang bersih. 

 

ANAK DIAJAK MENGURANGI PENGGUNAAN KANTONG PLASTIK DALAM 

PROGRAM DIKEPLAK (DIET KANTONG PLASTIK) 

Sosialisasi dibentuk sebagai upaya kami meningkatkan partisipasi anak dalam kegiatan 

menjaga lingkungan anak TPQ Al Hikmah. Awalnya kami hanya membantu Ibu Nyai untuk 

mengajar pengajian anak-anak. Lalu kami melihat bahwa anak di TPQ juga bisa ikut serta 

dalam pengelolaan sampah untuk menjaga bumi sekaligus bentuk ibadah. Karena itu kami 

mengajak Bu Nyai selaku pemilik TPQ Al Hikmah membentuk kegiatan "Dikeplak". 

Anak-anak TPQ Al Hikmah mengikuti kegiatan ini selama 2 hari. Kami mengedukasi anak 

untuk mengurangi penggunaan kantong plastik dan cara membuang sampah lewat sosialisasi 

bertema “Bahaya Kantong Plastik Melalui Gerakan Diet Kantong Plastik”. Untuk pematerinya 

kami mengundang Ibu Dina, seorang dosen agribisnis Universitas Trilogi. Diadakan juga 

lomba mewarnai totebag. Pada lomba ini anak diajak menghias totebag bergambar sehingga 

penerapan pengurangan kantong plastic bisa tersampaikan dengan baik. Anak juga memiliki 

kebanggan tersendiri terhadap karyanya yang bisa dipakai dan dipamerkan ke teman 

sebayanya. 

Hari pertama Ibu Dina memaparkan materi mengenai bahaya kantong plastic dan urgensi 

pengurangan penggunaan kantong plastik. Menurut Bu Dina anak juga berperan penting dalam 

kegiatan pengurangan penggunaan kantong plastic dan menjaga alam tetap bersih. Hal seperti 

ini patut diajarkan sejak dini sehingga melekat sampai dewasa kelak. 

Setelah sosialisasi, kami memulai perlombaan. Kami membaginya menjadi dua sesi: Sesi 

pertama untuk usia PAUD sampai SD kelas 3 dan sesi kedua untuk usia SD kelas 4-6. Anak 

diberi totebag putih bergambar yang harus diwarnai dengan batas waktu pengerjaan 45 menit.  



 

 

Anak-anak antusias terlihat dari seriusnya mewarnai sesuai imajinasinya. Beberapa dari 

mereka bahkan bertanya kepada kami tentang warna yang cocok. Setelah itu totebag 

dikumpulkan kembali untuk diberi penilaian. Kami menilai berdasarkan kreativitas, kerapihan, 

dan komposisi warna. 

Di hari kedua diumumkanlah pemenang lomba mewarnai totebag sesuai dengan kategorinya. 

Hadiah untuk pemenang juara 1 berupa kotak bekal, juara 2 dan 3 berupa tumbler. Kami juga 

memberikan snacks kepada seluruh peserta di dalam totebag mereka. Hal ini sebagai bentuk 

apresiasi kami atas semangat mereka dalam mengikuti kegiatan ini. 

 

MENGOLAH SAMPAH ORGANIK MENJADI CAIRAN SERBAGUNA MELALUI 

SOSIALISASI EMAN (ECOENZIM BERMANFAAT) 

Sampah organic lebih banyak terbuang daripada dimanfaatkan. Padahal jumlah sampah 

organic lebih banyak dibandingkan dengan sampah anorganik. Hal ini dapat dilihat pada 

kebiasaan membuang bekas potongan sayur atau buah ke tempat sampah. Sampah organic 

seperti kulit buah menghasilkan gas metana yang menambah efek rumah kaca pada bumi kita. 

Kami menyadari pentingnya mengajak masyarakat terutama ibu rumah tangga memanfaatkan 

sampah organic. Kelompok 6 KKN Universitas Trilogi mengadakan sosialisasi EMAN 

(Ecoenzim Bermanfaat). Kami berkolaborasi dengan Ibu Siti Maryam selaku aktivis 

Komunitas Ecoenzim Nusantara dan Ibu Yunengsih mengingat terbatasnya pengetahuan dan 

pengalaman kami mengenai ecoenzim. 

Pelaksanaan kegiatan ini bermula dari pertemuan kami dengan Ibu Yunengsih. Beliau seorang 

ibu rumah tangga yang aktif dalam kegiatan desa dan sangat passionate bila berbicara seputar 

ecoenzim. Ibu Yunengsih mengetahui ‘cairan ajaib’ ini dari berbagai kegiatan komunitas dan 

workshop yang mengajarkan tentang ecoenzim. Dari situ ia tertarik untuk mempelajari dan 

membuat ecoenzim sendiri. Perealisasian produksi ecoenzim ini dipermudah dengan mendapat 

kulit buah dari tetangganya. Ibu Yunengsih biasa menggunakan ecoenzim untuk mengepel, 

mencuci piring, memupuk, dll. Mengetahui manfaatnya yang begitu banyak, beliau sempat 

mengajak tetangganya untuk ikut membuat eco enzim. Sayangnya ecoenzim dipandang 

sebelah mata, menganggap eco enzim sekadar ‘sampah’. 

Ibu Yunengsih kebetulan memiliki teman yang juga seorang aktivis Komunitas Ecoenzim 

Nusantara. Beliaulah Ibu Siti Maryam, yang akrab disapa Umi. Banyak sekali pengalaman 

beliau mengenai eco enzim. Dalam kegiatan sehari-hari pun beliau menggunakan ecoenzim 

untuk semua cairan yang memang bisa digantikan perannya oleh ecoenzim. 

Peserta acara ini merupakan ibu rumah tangga sekitar RW 01 Desa Benteng. Acara bermula 

dengan sambutan pembukaan dari Ibu Siti Maryam selaku pemateri dan aktivis komunitas 

ecoenzim Nusantara, dilanjutkan dengan Fulvian Zahid selaku ketua penyelenggara sosialisasi 

EMAN yang juga ketua Kelompok 6 KKN Universitas Trilogi. Ibu Siti Maryam memaparkan 

materi seputar ecoenzim, termasuk potensi serta manfaatnya. Kami menunjukkan cairan 

ecoenzim dan produk turunannya seperti sabun, skincare, dan pupuk. Ibu Maryam mengatakan 

bahwa Eco enzim bukanlah produk yang dipatenkan dan tidak dikomersilkan. Hanya produk 

turunannya yang bisa kita paten dan komersilkan. 



 

 

Setelah itu kami menunjukkan ecoenzim yang masih dalam proses fermentasi. Beruntungnya 

ecoenzim itu tumbuh jamur pitera. Jamur ini tidak terdapat dalam semua proses fermentasi 

ecoenzim. Jamur pitera biasa dimanfaatkan sebagai bahan skincare. Di pasaran harganya bisa 

sampai jutaan mengetahui sedikitnya jumlahnya yang dihasilkan dalam sekali proses 

fermentasi ecoenzim. 

Kami juga mengadakan praktik pembuatan ecoenzim langsung dengan membagi peserta 

sosisalisasi menjadi dua kelompok, yaitu Melati dan Mawar. Para peserta antusias mengikuti 

jalannya kegiatan. Terlihat dari mereka yang sering mengajukan pertanyaan, mengamati dan 

mempraktikkan pembuatan ecoenzim.  



Kelompok : 6

Lokasi KKN : DESA BENTENG

Nama DPL : Dr. Dina Nurul Fitria

No Kriteria Penilaian Nilai Bobot Nilai Akhir

1 Format Laporan 90 10% 9

2 Sistematika Laporan 90 10% 9

3 Isi Laporan

Pendahuluan 85 20% 17

Metode Pelaksanaan 85 20% 17

Kegiatan dan Pembahasan 90 30% 27

4 Log Book/Jurnal kerja harian 100 10% 10

89

Keaktifan

(40%)

1 MANAJEMEN 80

2 20102030 AKUNTANSI 80

3 20102015 AKUNTANSI 80

ALAN GANTARA SUHALIS

ANDIEN MIRZA PRATIWI

FULVIAN ZAHID

KEGIATAN KULIAH KERJA NYATA (KKN) T
SEMESTER GENAP 2022

No Nama Mahasiswa NIM Program Studi

K
Dituliskan dalam

FORM PENILAIAN LAPORAN AKHIR KELOMPOK
KEGIATAN KULIAH KERJA NYATA (KKN) TEMATIK DUTA INOVASI

SEMESTER GENAP 2022-2023

Nilai Total

FORM PENILAIAN DOSEN PEMBIM



4 20102053 AKUNTANSI 80

5 20101118 MANAJEMEN 80

6 20106014 ILMU TEKNOLOGI P 80

7 20108014 SISTEM INFORMASI 80

8 20110058 DISAIN KOMUNIKAS 80

9

Catatan: Proporsi Nilai Tugas Mandiri dan UAS @40%

*Keaktifan meliputi kehadiran, kedisiplinan, dan keikutsertaan dalam aktivitas di desa

*kerjasama/kolaborasi meliputi kontribusi dalam pelaksanaan program KKN serta kemampuan komunikasi d

*kelengkapan 11 indikator: lengkap (100 poin), 10 indikator (90), <10 indikator (80)

*Laporan meliputi format laporan, sistematika laporan, deskripsi kegiatan KKN, dokumentasi kegiatan/prod

Nilai Laporan berasal dari Sheet "1. Nilai Laporan Akhir"

* Video sekurang-kurangnya berisi:  

1. deskripsi inovasi

2. Manfaat inovasi bagi masyarakat setempat

3. Bukti pemanfaatan inovasi oleh warga

4. Durasi maksimal 3 menit

Demikian penilaian ini saya buat dengan sebaik-baiknya.

VALERIE TRESNA

VINKA DESTYA

DINI MUTIA ALIFAH

TIA LUTFIA NAZLA

DWI SUTA GADA SATRIA



Kerjasama 

/kolaborasi 

(30%)

Kelengkapan 

11 indikator 

(30%)

Video (30%) Laporan (70%)

85 100 87,5 92 89 89,9

85 100 87,5 92 89 89,9

85 100 87,5 92 89 89,9

TEMATIK DUTA INOVASI
2-2023

UAS

Penilaian skala 1-100

Nilai UAS

TUGAS MANDIRI
riteria Penilaian
m Presentase (%), dengan Skala 

1-100

Nilai TM

MBING LAPANGAN



85 100 87,5 92 89 89,9

85 100 87,5 92 89 89,9

85 100 87,5 92 89 89,9

85 100 87,5 92 89 89,9

85 100 87,5 92 89 89,9

0 92 89 89,9

dengan anggota klp/warga

uk/karya, dan log book kegiatan

Jakarta,  22 Agustus 2023,

Dosen Pembimbing Lapangan,

(Dr. Dina Nurul Fitria)



LOGBOOK KKN TEMATIK DUTA INOVASI DESA 2023 

 

 

 

 

Oleh 

Kelompok : 6 

 Desa   : Benteng 

 
Anggota: 

 

1. Alan Gantara Suhalis 20101025 Manajemen 

2. Tia Lutfia Nazla 20106014 ITP 

3. Vinka Destya 20102053 Akuntansi 

4. Andien Mirza Pratiwi 20102030 Akuntansi 

5. Dwi Suta Gada Satria 20108014 SI 

6. Valerie Tresna 20110058 DKV 

7. Dini Mutia Alifah 20101118 Manajemen 

8. Fulvian Zahid 20102015 Akuntansi 

 

 

Dosen Pembimbing Lapangan: 

 

Dr. Dina Nurul Fitria, S.E., M.T. 

 

 

UNIVERSITAS TRILOGI  

2023 



LOGBOOK KKN 

Hari/Tanggal  : Selasa, 18 Juli 2023 

Anggota Hadir : 8 orang 

No. Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

1.  Berkunjung ke kantor 

Desa Benteng 

Kehadiran sebagai 

mahasiswa KKN di Desa 

Benteng diketahui 

 

 
 

2. Berkunjung ke rumah 

Ketua RW 001 

Mengetahui lebih dalam 

karakteristik warga dan 

lingkungan dari setiap 

RT yang ada di RW 001  

 

 
 

3.  Berkunjung ke rumah 

salah satu tokoh 

masyarakat (Bu 

Yunengsih) di RT 002 

Mengetahui potensi 

mengenai proker yang 

cocok dilaksanakan pada 

Desa benteng khususnya 

RW 001 

 

 
 

4.  Pawai obor dalam 

rangka memperingati 

tahun baru islam 

1445H 

Memeriahkan acara 

tahun baru islam keliling 

desa sekaligus menjalin 

silaturahmi dan  

memperkenalkan diri 

kepada warga RW 001 

 

 
 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 19 Juli 2023 

Anggota Hadir : 8 orang 

No. Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

1.  Membantu melakukan 

penggalangan dana 

untuk warga RT 003 

yang sedang sakit  

Memperkenalkan diri 

pada warga RT 003 dan 

memberikan bantuan 

dana kepada warga yang 

sedang sakit 

 

 
 

 
 



2. Kegiatan pojok cerita 

bagi anak usia dini 

Meningkatkan minat 

baca dan kemampuan 

komunikasi pada anak 

usia dini  

 

 
 

 
 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 20 Juli 2023 

Anggota Hadir : 3 orang 

No. Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

1.  Mengikuti kegiatan 

rutin pengajian malam 

jumat RT 004 

Mempererat tali 

silaturahmi dan 

kebersamaan 

 

 
 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 22 Juli 2023 

Anggota Hadir : 5 orang 

No. Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

1.  Membantu karang 

taruna dalam 

penggalangan dana 

untuk kegitan 17 

agustus 

Membantu mendapatkan 

dana untuk 

memeriahkan acara 

kemerdekaan 

 

  
 

 

 

 

 



Hari/Tanggal  : Minggu, 23 Juli 2023 

Anggota Hadir : 8 orang 

No. Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

1.  Kunjungan kerumah 

Bu Nyai dan Bu 

Nabila mengenai 

partisipasi kami di 

TPQ Al – Hikmah 

Memperkenalkan diri 

dan menjalin silaturahmi 

serta mengetahui jadwal 

mengaji santri di TPQ Al 

- Hikmah  

 

   
 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 24 Juli 2023 

Anggota Hadir : 7 orang 

No. Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

1.  Kunjungan kerumah 

Bu Neneng untuk 

membicarakan perihal 

kelanjutan proker Eco 

Enzyme 

 

Menetapkan jadwal 

untuk bimbingan teknis 

dan menentukan bahan 

yang akakn diperlukan 

untuk proker Eco 

Enzyme 

 

 
 

2. Kegiatan mengajar 

ngaji anak – anak TPQ 

Al – Hikmah 

Memperkenalkan diri 

kepada para santri dan 

membantu ustadzah 

dalam menilai bacaan 

qur’an santri 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 



Hari/Tanggal  : Rabu, 26 Juli 2023 

Anggota Hadir : 8 orang 

No. Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

1.  Melakukan bimbingan 

teknis oleh Ibu 

Yunengsih kepada 

mahasiswa KKK 

kelompok 6 serta 

pertemuan DPL 

kepada Ibu Yunengsih 

untuk membahas lebih 

dalam proker yang 

akan berjalan 

Mengetahui step by step 

pembuatan EcoEnzyme 

serta mengetahui takaran 

dan bahan yang 

diperlukan dalam 

pembuatan EcoEnzyme 

 

 
 

 

Hari/Tanggal  : Jumat, 28 Juli 2023 

Anggota Hadir : 6 orang 

No. Deskripsi 

Kegiatan 

Hasil Kegiatan Dokumentasi 

1.  Santunan anak 

yatim TPQ Al - 

Hikmah 

Memberi beberapa 

sumbangan dalam 

acara santunan anak 

yatim pada TPQ Al - 

Hikmah 

 

 
 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 29 Juli 2023 

Anggota Hadir : 8 orang 

No. Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

1.  Melakukan program 

kerja kami yaitu 

sosialisasi mengenai 

Eco Enzyme yang di 

isi oleh narsum kami 

Ibu Siti Maryam 

Memberi pemahaman 

tentang betapa 

pentingnya mengelola 

sampah organik seperti 

kulit buah dan sayur 

menjadi suatu produk 

yang memiliki banyak 

manfaat 

 

  
 

 

 



Hari/Tanggal  : Jumat, 4 Agustus 2023 

Anggota Hadir : 8 orang 

No. Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

1.  Melanjutkan program 

kerja kami yaitu 

praktik mengenai 

pembuatan Eco 

Enzyme yang di isi 

oleh narsum kami Ibu 

Siti Maryam 

Ibu – ibu yang ada di 

wilayah RW 001 Desa 

Benteng jadi mengetahui 

cara pembuatan Eco 

Enzyme dan ikut 

langsung dalam proses 

pembuatan EcoEnzyme 

 

 
 

 
 

 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 5 Agustus 2023 

Anggota Hadir : 7 orang 

No. Deskripsi 

Kegiatan 

Hasil Kegiatan Dokumentasi 

1.  Membersihkan 

sampah pada salah 

satu objek Wisata 

Desa Benteng yaitu 

sungai muara tiga 

Adanya sikap gotong 

royong yang timbul 

antara mahasiswa/i 

KKN Universitas 

Trilogi yang ada di 

Desa Benteng, 

mashasiswa/I dari 

UIN Jakarta, dan 

perangkat desa. 

 

 
 

 
 

 

 

 

 



Hari/Tanggal  : Minggu, 13 Agustus 2023 

Anggota Hadir : 5 orang 

No. Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

1.  Jalan sehat dalam 

rangka menyambut 

kemerdekaan 

Indonesia 

Memperkuat silaturahmi 

antar desa di Kec. 

Ciampea 

 

 
 

 

 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 14 Agustus 2023 

Anggota Hadir : 7 orang 

No. Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

1.  Menjalankan program 

sosialisasi mengenai 

pengurangan sampah 

non-organik dan 

mengadakan lomba 

yang mendukung 

program tersebut yaitu 

melukis totebag 

Santri TPQ Al - Hikmah 

menjadi lebih 

memahami bahaya 

penggunaan plastik yang 

berlebih dan bagaimana 

cara mengurangi nya 

 

  
 

 
 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 15 Agustus 2023 

Anggota Hadir : 7 orang 

No. Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

1.  Pembagian hadiah 

kepada santri yang 

memenangkan lomba 

melukis totebag 

Santri TPQ Al - Hikmah 

menggunakan totebag 

sebagai ganti kantong 

plastik 

 

 
 



2.  Menjalankan kegiatan 

“bahan ajar interaktif” 

dimana para santri 

menonton sebuah 

video tentang kisah 

nabi dan menceritakan 

kembali apa yang telah 

dilihat 

Meningkakan daya 

ingat, kemampuan dalam 

berkomunikasi, serta 

keberanian 

 
 

 
 

 
 

3.  Pemberian papan tulis 

dari KKN Kelompok 6 

kepada TPQ Al - 

Hikmah dan lepas 

pamit KKN Kelompok 

6 kepada santri TPQ 

Al - Hikmah 

Menjadi alat bantu 

mengajar yang 

bermanfaat untuk para 

santri 
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